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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,328 +56.47 +0.90% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,209   

Value (Rp Milliar) 10,663   

Year to Date (YTD)   +2.17% 

Quarter to Date (QTD)   +9.94% 

Month to date (MTD)   +3.30% 

PE   15.1 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 24,001.92 122.8 0.51% 

Nasdaq 6,986.07 28.99 0.42% 

S&P 500 2,596.64 11.68 0.45% 

Eropa    

FTSE 100 6,942.87 36.24 0.52% 

DAX 10,921.59 28.27 0.26% 

CAC 
4,805.66 -7.91 -0.16% 

Asia    

Nikkei  20,163.80 -263.26 -1.29% 

Hang Seng 26,521.43 59.11 0.22% 

Straits Times 3,183.51 25.44 0.81% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

SRIL Consumer 332 10 2.92% 

MABA Consumer 187 0 0.00% 

MYRX Property 110 1 0.90% 

BUMI Mining 146 4 2.82% 

BRMS Mining 50 0 0.00% 

 BEEF  targetkan laba bersih tembus Rp 80 miliar.   Setelah penawaran umum 

perdana atau initial public offering (IPO), PT Estika Tata Tiara Tbk (BEEF) menar-

getkan laba bersih dapat tembus hingga Rp 80 miliar di tahun 2019. Asal tahu 

saja, perusahaan yang bergerak di industri daging olahan sapi ini yakin laba ta-

hun 2018 bisa mencapai Rp 25 miliar. Saat melakukan IPO tercatat saham BEEF 

langsung melonjak 50%. Tercermin juga dari animo investor yang cukup besar. 

Tercatat permintaan saham BEEF pada saat masa bookbuilding mencapai 86,11 

kali. Dari hajatan IPO, perusahaan yang dikenal dengan merek KIBIF ini meraup 

dana sekitar Rp 128,13 miliar. Pada tahun 2019 ini BEEF  semakin yakin laba    

bersih akan tembus sesuai target. Itu didukung dengan adanya peningkatan 

penjualan menjadi Rp 1,4 triliun pada tahun 2019. Untuk tahun 2018 penjualan 

diperkirakan akan tembus Rp 900 miliar.  

 Rencana bisnis POLI usai IPO. PT Pollux Investasi Internasional Tbk (POLI) 

mengantongi dana segar Rp 657,44 miliar melalui aksi penawaran saham          

perdana atau initial public offering (IPO). Dari total dana IPO tersebut, sebesar 

Rp 500 miliar akan digunakan untuk membeli saham konversi PT Nobel Properti 

Kencana yang bergerak di bidang pengembangan properti. Keduanya merupakan 

perusahaan terafiliasi. Perusahaan yang baru saja melantai di BEI ini menarget-

kan pertumbuhan pendapatan tahun ini sebesar Rp 520 miliar atau naik 26,52% 

dari estimasi pendapatan tahun lalu Rp 411 miliar.  

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

ASII 8,200 0 0.00% Miscelanous 

BBCA 26,275 0 0.00% Finance 

BBRI 3,750 30 0.81% Finance 

BMRI 7,700 125 1.65% Finance 

SRIL 332 10 2.92% Consumer 

Market Review 
IHSG,  Kamis 10 Januari 2019 ditutup menguat sebesar  56,47 poin atau 0,90%  ke  level 

6.328. Setelah bergerak diantara 6.268 - 6.328. Sebanyak 217 saham naik, 119 saham 

turun, dan 190 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 10,66 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 772 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  10 Januari 2019 

Saham Wall Street mencatatkan penguatan untuk sesi kelima beruntun, Kamis (10/1), 

mengesampingkan penjualan mengecewakan pada musim liburan dari Macy's dan 

sejumlah emiten ritel lainnya menyusul sesi perdagangan yang berombak. Dow Jones 

Industrial Average berakhir naik 0,51 persen atau 122,80 poin menjadi 

24.000,76,  Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 meningkat 0,45 persen atau 

11,68 poin menjadi 2.596,59, sedangkan Nasdaq Composite Index bertambah 28,99 

poin atau sekitar 0,42 persen menjadi 6.986,07.  

Saham Eropa sedikit berubah pada akhir sesi Kamis (10/1), dengan investor terus 

fokus pada perkembangan perang perdagangan dan pabrikan otomotif meng 

umumkan pemutusan hubungan kerja (PHK). Pan-European Stoxx 600 ditutup sedikit 

lebih tinggi, menguat tipis 0,34 persen atau 1,18 poin menjadi 348,88, dengan bursa 

utama dan sektor melihat hasil yang beragam pada akhir perdagangan, Di Inggris,  

indeks FTSE 100 naik 0,52 persen atau 36,24 poin menjadi 6.942,87, DAX Jerman    

bertambah 28,27 poin atau sekitar 0,26 persen menjadi 10.921,59, dan CAC 40        

Prancis menyusut 0,17 persen (7,92 poin) menjadi 4.805,66.  

Sebagian besar pasar saham Asia bergerak melemah pada perdagangan hari Kamis 

(10/1). Pelaku pasar menunggu rincian hasil negosiasi konflik dagang USA dengan   

China di tengah harapan konflik dagang secara all out dapat dihindari. Indeks Nikkei 

225 (Jepang) -1,29% ke 20.163. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,22% ke posisi 

26.521. Indeks Straits Times (Singapura) +0,81% ke level 3.183.  

 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) parkir ke zona hijau pada akhir perdagangan 

hari Kamis (10/1). IHSG melaju +0,90 persen (+56 poin) ke level 6.328. Indeks LQ45 

+1,29% ke level 1.009 poin. IDX30 +1,35% ke level 555 poin. Indeks JII +1,75% ke level 

706. Indeks Kompas100 +1,23% ke level 1.229. Indeks Sri Kehati +1,35% ke posisi 390. 

Indeks Sinfra18 +1,36% ke level 324. Sektor konsumer dan industri dasar menjadi pe-

nopang utama laju IHSG . Kedua sektor tersebut menguat masing-masing +1,96 per-

sen dan +1,79 persen. Penguatan harga komoditas dan nilai tukar rupiah terhadap 

dolar AS menjadi tambahan katalis positif bagi IHSG. Nilai tukar rupiah menguat +0,50 

persen ke level Rp14.055  



 

IHSG menguat 56 point membentuk candle naik dan shadow di bawah indikasi kekuatan naik. IHSG berpeluang konsolidasi menguat dengan 

support di level 6268 sampai 6251 dan resistance di level 6354 sampai 6360. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BNLI  615 Buy 595 - 635  580  

BUMI  146 Sell 152 - 142  - 

JSMR  4,920 Sell 4,980 - 4,750  - 

PTPP  2,220 Sell 2,270 - 2,080  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BNLI 

BNLI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 595 sampai 635. Area cut loss bila turun di bawah level 580 dan target penguatan ke level 

645 sampai 670. 

BUMI 

BUMI.JK berpeluang melemah, area sos di level 152 sampai 142. Area buy back jika break level 155 dan target pelemahan ke level 136 sampai 

133. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

JSMR 

JSMR.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,980 sampai 4,750. Area buy back jika break level 5,080 dan target pelemahan ke level 4,630 sam-

pai 4,540. 

PTPP 

PTPP.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,270 sampai 2,080. Area buy back jika break level 2,310 dan target pelemahan ke level 2,050 

sampai 2,000. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

02-Des-2018 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia Nop.2018 

02-Des-2018 Inflasi Indonesia (YoY) (Nov) Nop.2018 

06-Des-2018 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Nop.2018 

07-Des-2018 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Nop.2018 

10-Des-2018 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

16-Des-2018 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Nop.2018 

16-Des-2018 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Nop.2018 

20-Des-2018 Tingkat Fasilitas Simpanan  Des.2018 

20-Des-2018 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Des.2018 

01-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Des.2018 

01-Jan-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Des.2018 

07-Jan-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Des.2018 

   

   


